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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of different doses of kasgot fertilizer on the growth of green
mustard (Brassica juncea L.) cultivated in river sediment soil using a Completely Randomized Design
(CRD) with six fertilizer dose levels (0-50%) and five replications. The observed parameters included
plant height, stem diameter, number of leaves, leaf area, and fresh weight. The results showed that
kasgot fertilizer had a significant effect on several growth parameters, particularly plant height at 10—
15 days after planting (DAP), stem diameter at 15-30 DAP, number of leaves at 20—30 DAP, and
leaf area at 5-20 DAP, with the K3 treatment (30% kasgot + 70% river sediment soil) producing the
best vegetative growth response. However, kasgot application did not significantly affect fresh weight
at harvest, indicating that the sufficient nutrient availability in river sediment soil limited the plant
response to additional fertilizer. Overall, although the K3 dose effectively enhanced vegetative
growth, statistically the application of kasgot fertilizer did not have a significant effect on the final
biomass of green mustard plants.
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1. Pendahuluan

Sawi hijau (Brassica juncea L.) adalah tanaman semusim dari keluarga Brassicaceae
yang berdaun hijau, memiliki sistem akar tunggang dengan akar samping yang tumbuh
dangkal, serta daun tunggal berbentuk oval yang melekat pada batang yang pendek dan
ramping. Sawi hijau mengandung berbagai zat gizi, antara lain protein, lemak, karbohidrat,
kalsium (Ca), fosfor (P), zat besi (Fe), serta vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Ali et al.,
2018) . Sawi merupakan tanaman semusim yang dapat dibudidayakan di berbagai wilayah,
baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman ini memiliki umur panen yang
relatif singkat, yakni sekitar 30—45 hari setelah tanam (Kustanto & Talkah, 2023).

Pertumbuhan tanaman merupakan proses peningkatan massa dan volume yang
bersifat terukur atau kuantitatif (Nio et al., 2021). Proses ini dapat diamati melalui
pertambahan ukuran dan tinggi tanaman, yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara makro seperti N, P, dan K serta unsur hara mikro seperti Ca, Mg, Zn, dan Fe
(Agsari et al., 2020). Dengan demikian, keberhasilan produksi tanaman sangat ditentukan
oleh terpenuhinya kebutuhan hara melalui penerapan pemupukan yang tepat.

Pengaplikasian pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen
tomat melalui penyediaan unsur hara yang dibutuhkan serta perbaikan struktur tanah.
Selain itu, pemberian pupuk organik dapat merangsang peningkatan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan produksi buah (Pantang et al., 2021). Pupuk organik dapat berasal dari

berbagai sumber, seperti limbah sayuran, buah-buahan, sisa tanaman, sisa makanan,
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serta berbagai jenis limbah organik lainnya. Salah satu sumber pupuk organik yang
berpotensi baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman adalah pupuk kasgot.

Kasgot merupakan produk residu dari pengolahan limbah organik, seperti buah-
buahan, sayuran, dan sisa makanan, yang telah mengalami proses dekomposisi oleh larva
Black Soldier Fly (BSF) atau lalat tentara hitam (Fuhrmann et al., 2022). Kasgot berfungsi
sebagai pupuk organik padat yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman (De Silva et al., 2022). Dalam proses ini, larva BSF berperan
menguraikan limbah organik hingga menghasilkan pupuk kompos (Hendriatiningsih et al.,
2023). Kasgot mengandung unsur hara makro dan mikro, termasuk Caz*, Mg2*, dan Fe,Os,
serta memiliki kandungan mikroflora yang melimpah, sehingga memenuhi kriteria sebagai
pupuk organik yang baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Agustin et al., 2023,
Arlianto et al.,2023).

Tanah endapan sungai (aluvial) banyak digunakan di wilayah perkotaan dan daerah
datar karena mudah diperoleh serta memiliki karakteristik berupa kandungan bahan
organik sedang hingga tinggi dan tekstur tanah yang berperan dalam kemampuan
menahan air serta aerasi (Shabbir et al., 2020). Pemanfaatan limbah lumpur diketahui
dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui penurunan pH tanah serta peningkatan
kandungan bahan organik, nitrogen, dan fosfor (Setiawan & Ramanda, 2025). Tanah
endapan sungai memiliki kandungan hara berupa nitrogen total sekitar 0,11-0,13 persen,
bahan organik berkisar antara 5,96—7,05 persen, kalium (K,O) sekitar 0,88—1,12 persen,
serta fosfor (P,05) sekitar 2,08-2,44 persen (Haryanta et al., 2017).

Sifat kimia tanah endapan sungai dapat bervariasi antar lokasi, sehingga respons
tanaman terhadap pemberian pupuk organik juga tidak selalu sama (Munar et al., 2022).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji interaksi antara dosis pupuk kasgot
dan karakteristik tanah endapan sungai guna menentukan rekomendasi media tanam yang
paling sesuai bagi budidaya tanaman sawi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh berbagai dosis pupuk kasgot terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau yang
dibudidayakan pada media tanah endapan sungai, sehingga diperoleh rekomendasi dosis
pupuk yang optimal dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober-Desember 2025 di Jalan Kalibader
No. 71, Korlap 1, Kalijaten, Taman, Sidoarjo, mulai dari penyiapan alat dan bahan,
penumbuhan bibit, penanaman dan pemeliharaan hingga panen. Alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain: bibit sawi hijau, tanah endapan sungai, pupuk kasgot dan air,
sedangkan bahannya: polybag, wadah, try semai, sprayer, ayakan, kayu pengaduk,

penggaris, jangka sorong, kertas milimeter blok, alat tulis, timbangan dan
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handphone/kamera.

Metode pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
satu faktor perlakuan, yaitu dosis pupuk kasgot yang diaplikasikan pada media tanam.
Perlakuan terdiri atas enam taraf, dengan setiap perlakuan diulang 5 kali. Berikut macam-
macam perlakuan yaitu:

KO = tanpa pemberian pupuk kasgot dengan media 100% tanah endapan sungai;
K1 = pupuk kasgot 10% dan tanah endapan sungai 90%;
K2 = pupuk kasgot 20% dan tanah endapan sungai 80%;
K3 = pupuk kasgot 30% dan tanah endapan sungai 70%;
K4 = pupuk kasgot 40% dan tanah endapan sungai 60%;
K5 = pupuk kasgot 50% dan tanah endapan sungai 50%.

Sebelum proses penyemaian, benih terlebih dahulu direndam dalam air hangat
bersuhu sekitar 50 °C selama 15-30 menit dengan tujuan mempercepat perkecambahan
serta menekan keberadaan patogen pada permukaan benih. Selanjutnya, media semai
disiapkan dari tanah endapan sungai yang telah diayak dan dimasukkan ke dalam seedling
tray atau wadah semai yang tersedia. Setiap lubang tanam diisi satu benih sawi, kemudian
ditutup kembali dengan lapisan tanah tipis. Penyiraman dilakukan secukupnya
menggunakan sprayer hingga kondisi media menjadi lembap.

Media tanam disiapkan menggunakan tanah endapan sungai yang telah diayak dan
dibersinkan dari kotoran maupun sisa-sisa sampah. Selanjutnya, pupuk kasgot
ditambahkan dengan dosis yang berbeda pada setiap perlakuan berdasarkan jumlah tanah
dalam polybag. Campuran pupuk kasgot dan tanah tersebut kemudian diaduk hingga
merata dan dimasukkan ke dalam polybag.

Penentuan pengaturan unit perlakuan dilakukan dengan menyiapkan 30 potongan
kertas berukuran seragam yang diberi label perlakuan sesuai jumlah ulangan, yaitu KO.1—
KO0.5, K1.1-K1.5, K2.1-K2.5, K3.1-K3.5, K4.1-K4.5, dan K5.1-K5.5. Seluruh kertas dilipat
dengan cara dan ukuran yang sama agar tidak dapat dibedakan, kemudian dimasukkan ke
dalam wadah tertutup untuk dikocok. Selanjutnya disiapkan denah petak percobaan yang
diberi nomor 1 sampai 30 sesuai tata letak lapang (5 baris x 6 kolom). Pengacakan
dilakukan dengan mengocok kertas dalam wadah dan mengambilnya satu per satu, di
mana kertas pertama yang keluar ditempatkan pada petak nomor 1, diikuti kertas

berikutnya hingga seluruh petak terisi, pada gambar 1.
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Gambar 1. Denah Penelitian

Bibit yang telah berumur satu minggu setelah penyemaian dan memiliki dua helai
daun selanjutnya ditanam. Proses penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit ke
media tanam yang telah disiapkan sebelumnya. Media tanam menggunakan komposisi
yang sama dengan media semai, kemudian dicampur pupuk kasgot dengan variasi dosis,
yaitu 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%, di mana masing-masing dosis merupakan
perlakuan pada setiap polybag tanaman. Bibit diletakkan ke dalam lubang tanam yang telah
dibuat, kemudian ditutup kembali dengan lapisan tanah.

Pemeliharaan tanaman dilakukan melalui penyiraman secara rutin setiap kali media
tanam tampak kering serta pemantauan kondisi tanaman untuk memastikan pertumbuhan
yang sehat dan mencegah terjadinya kelayuan. Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap
5 hari setelah tanam (HST) dengan pengukuran tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
daun, luas daun, dan bobot tanaman, yang dimulai sejak minggu pertama setelah
pemindahan bibit hingga minggu ke-6

Panen tanaman sawi dilakukan ketika tanaman belum memasuki fase pembungaan.
Proses pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman beserta akarnya secara
hati-hati atau dengan membuka sisi polybag dan mengambil tanah di sekitar perakaran,
sehingga akar tanaman sawi tetap utuh dan tidak mengalami kerusakan atau patah.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, serta bobot basah tanaman.

Analisis Data

Seluruh data hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data
dilakukan menggunakan Analisis Varian (ANOVA) pada taraf signifikansi a = 5%. Apabila
hasil ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka analisis
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikansi yang sama (a =
5%) untuk mengetahui perlakuan-perlakuan yang berbeda secara signifikan.

3. Hasil

Hasil penelitian ini menyajikan pengaruh berbagai dosis pupuk kasgot terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang ditinjau berdasarkan beberapa parameter
pengamatan. Uraian hasil disusun secara sistematis untuk menggambarkan respons
tanaman terhadap setiap perlakuan dan dilakukan analisis statistik dari data pengamatan
Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 5 hari sekali setelah penanaman,
dimulai dari 5 hari setelah tanam (HST) hingga 30 HST. Berdasarkan hasil analisis ragam
ANOVA, dosis pupuk kasgot perbedaan nyata pada tinggi tanaman mulai tampak pada

umur 10 dan 15 HST. Pada 10 HST, perlakuan K3 dan K4 menghasilkan tinggi tanaman
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tertinggi yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan KO dan K1
memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah. Kondisi serupa terlihat pada 15 HST, di mana
K3 memberikan tinggi tanaman tertinggi sebesar 11,90 cm dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lain, diikuti oleh K4 dan K2. Hal ini mengindikasikan bahwa pada
fase pertumbuhan vegetatif aktif, perlakuan K3 paling efektif dalam meningkatkan tinggi
tanaman. Namun, pada pengamatan 20, 25, dan 30 HST, semua perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Rata-rata tinggi tanaman hasil penelitian disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada setiap perlakuan.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 30 HST
KO 3,14 6,40 a 10,00a 13,10 16,96 21,34
K1 3,38 6,58 ab 9,98 a 13,16 17,00 21,38
K2 3,46 7,28 bc 10,98 b 13,18 17,32 21,56
K3 3,72 798 c 11,90 ¢ 13,68 17,68 21,90
K4 3,42 7,70 ¢ 11,72bc 13,50 17,50 21,80
K5 3,00 7,18abc 1094 b 13,40 17,20 21,62
BNT TN 0.80 0,91 TN TN TN

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
Uji BNT taraf 5%.
Diameter Batang

Hasil analisis ragam ANOVA pada tanaman sawi menunjukkan bahwa dosis pupuk
kasgot memberikan perbedaan nyata pada diameter batang terlihat mulai umur 15 HST, di
mana perlakuan K3 dan K4 menunjukkan diameter batang tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan KO, sedangkan K2 dan K5 berada pada kelompok menengah. Hal serupa
tampak pada pengamatan 20 dan 25 HST, dengan K3 dan K4 cenderung menghasilkan
diameter batang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya. Pada 25 HST, K3
memberikan diameter batang tertinggi sebesar 6,86 mm dan berbeda nyata dengan
beberapa perlakuan lain. Pada pengamatan akhir, yaitu 30 HST, perbedaan diameter
batang antarperlakuan semakin jelas, di mana K3 menghasilkan diameter batang terbesar
sebesar 8,10 mm dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya, diikuti oleh K4. Rata-
rata diameter batang yang diperoleh dari penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada setiap perlakuan

Diameter Batang (mm)

Perlakuan

5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 30 HST
KO 1,60 2,87 3,36 a 448 a 584 a 7,06 a
K1 2,00 2,94 3,52ab 4,66 a 6,02 a 7,22ab
K2 2,00 2,98 4,06bc 4,92abc 6,28abc 750 b
K3 2,36 3,04 4,38 c 5,32 bc 6,86 c 8,10 c
K4 2,24 2,99 4,56 ¢ 540 c 6,78 bc 7,96 c
K5 1,82 2,70 3,62ab 4,80 ab 6,26 ab 7,36ab
BNT TN TN 0,68 0,53 0,58 0,42

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
Uji BNT taraf 5%
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Jumlah Daun

Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan (5,
10, dan 15 HST), pemberian dosis pupuk kasgot tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah daun tanaman. Perbedaan nyata mulai tampak pada umur 20 HST, di mana
perlakuan K3 dan K4 menunjukkan jumlah daun tertinggi yang berbeda nyata dibandingkan
KO, sedangkan K2 berada pada kelompok menengah. Pada pengamatan ini, K3
menghasilkan jumlah daun terbanyak sebesar 7,6 helai, diikuti K4 dengan 7,4 helai. Pada
pengamatan terakhir, yaitu 30 HST, perbedaan jumlah daun antarperlakuan kembali terlihat
nyata, dengan K3 menghasilkan jumlah daun tertinggi sebesar 10,8 helai yang berbeda
nyata dibandingkan KO dan K1, sementara K2, K4, dan K5 berada pada kelompok
menengah. Rata-rata hasil jumlah daun setiap pengamatan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada setiap perlakuan.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 30 HST
KO 2,60 3,40 5,00 6,20 a 7,60 9,40 a
K1 2,40 3,40 5,20 6,60 ab 7,80 9,60 ab
K2 2,60 3,60 5,40 7,00bcd 8,40 10,20abc
K3 2,80 4,20 6,00 7,60 d 8,80 10,80 c¢
K4 2,40 3,80 5,40 7,40 cd 8,60 10,40 bc
K5 2,60 3,60 5,40 6,80abc 8,20 10,40 bc

BNT TN TN TN 0,71 TN 0,86

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
Uji BNT taraf 5%
Luas Daun

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada setiap perlakuan

Luas Daun (cm?)

Perlakuan 5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 30 HST
KO 259 a 458 a 7.36 a 14,28 a 18,09 23,05
K1 253 a 5,82ab 7,03 a 14,91ab 18,40 23,16
K2 3,36 bc 7,00 b 10,30b 15,58bc 18,59 23,22
K3 3,60 ¢ 9,23¢ 12,58¢ 15,97 ¢ 19,10 23,53
K4 2,74 ab 6,46 b 8,27 b 15,77bc 18,93 23,52
K5 3,01abc 5,95ab 8,21 b 15,92 ¢ 19,01 23,24
BNT 0,65 1,65 1,91 0,86 ™ ™

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada
Uji BNT taraf 5%

Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kasgot
berpengaruh signifikan terhadap luas daun tanaman pada 5 hingga 20 HST, sedangkan
pada 25 dan 30 HST tidak terdapat pengaruh yang nyata. Perbedaan luas daun
antarperlakuan semakin jelas pada pengamatan 10 dan 15 HST, di mana perlakuan K3
secara konsisten menghasilkan luas daun terbesar 3,60 cm? dan berbeda nyata
dibandingkan sebagian besar perlakuan lainnya, diikuti oleh K2 3,36 cm?. Sebaliknya, KO
dan K1 cenderung memiliki luas daun yang lebih rendah 2,59 cm? dan 2,53 cm?2. Pada 20

HST, perbedaan nyata masih terlihat, dengan K3, K4, dan K5 berada pada kelompok luas
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daun yang lebih tinggi dibandingkan KO. Namun, pada pengamatan 25 dan 30 HST, seluruh
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan signifikan, meskipun secara angka K3 tetap
memberikan luas daun tertinggi. Rata-rata luas daun pada setiap pengamatan dari hasil
penelitian disajikan dalam Tabel 4.
Bobot Basah Tanaman

Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kasgot tidak
berpengaruh signifikan terhadap bobot basah tanaman sawi hijau. Hal ini mengindikasikan
bahwa variasi perlakuan yang diterapkan tidak cukup besar untuk memengaruhi perubahan
bobot basah tanaman secara keseluruhan. Pada pengamatan umur 35 HST, seluruh
perlakuan secara statistik tidak menunjukkan perbedaan nyata (TN). Nilai bobot basah
tanaman berkisar antara 68,4 hingga 74,2 g, dengan K3 memiliki nilai tertinggi secara
numerik, sedangkan KO menunjukkan nilai terendah. Meskipun terdapat perbedaan angka
antarperlakuan, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Rata-rata bobot basah
tanaman hasil penelitian setiap pengamatan disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Basah Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada setiap perlakuan

Berat Basah Tanaman (gram)

Perlakuan

35 HST
KO 68,40
K1 71,40
K2 72,80
K3 74,20
K4 70,60
K5 71,60
BNT TN

Keterangan: TN = tidak berpengaruh nyata
4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis kasgot memberikan respons yang
berbeda pada setiap parameter pertumbuhan vegetatif tanaman sawi. Tinggi tanaman dan
luas daun merespons signifikan terutama pada fase awal hingga pertengahan
pertumbuhan, sedangkan diameter batang dan jumlah daun menunjukkan pengaruh nyata
pada fase pertumbuhan menengah hingga akhir, yang mencerminkan peran kasgot dalam
mendukung suplai hara selama fase vegetatif aktif (Li et al., 2020; Cavalheiro et al., 2020).

Pada fase akhir pertumbuhan hingga panen, terutama pada parameter berat basah
total, variasi dosis kasgot tidak menunjukkan perbedaan nyata secara statistik (Shan et al.,
2021). Kondisi ini dipengaruhi oleh karakteristik tanah endapan sungai (aluvial) yang
secara alami telah memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang relatif
mencukupi, sehingga tambahan hara dari kasgot tidak memberikan efek signifikan
terhadap akumulasi biomassa tanaman (Lubis & Panggabean, 2025).

Meskipun perlakuan K3 menunjukkan rata-rata pertumbuhan tertinggi, hal tersebut

lebih disebabkan oleh keseimbangan hara antara tanah dan pupuk, bukan akibat
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peningkatan dosis kasgot semata, karena kelebihan nutrien justru dapat membebani
tanaman (Fermont et al., 2020; Kaletova et al., 2022). Dengan demikian, tidak adanya
perbedaan nyata antar dosis kasgot menegaskan bahwa pada tanah yang sudah subur,
seperti tanah endapan sungai (Septyan et al., 2025). Aplikasi pupuk organik bersifat
marginal dan tidak memberikan keuntungan tambahan terhadap pertumbuhan tanaman
sawi (Fauzi et al., 2022; Novriyansyah, 2025).
5. Kesimpulan

Hasil Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk kasgot pada berbagai dosis
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau pada
media tanah endapan sungai. Pengaruh nyata terlihat pada beberapa parameter dan fase
pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman pada umur 10-15 HST, diameter batang pada umur
15-30 HST, jumlah daun pada umur 20-30 HST, serta luas daun pada umur 5-20 HST.
Perlakuan K3 secara konsisten menunjukkan respon pertumbuhan terbaik pada sebagian
besar parameter tersebut, yang menandakan bahwa dosis kasgot pada perlakuan ini
mampu menyediakan unsur hara secara lebih optimal bagi tanaman. Namun, pada
beberapa fase pertumbuhan dan parameter tertentu, seperti tinggi tanaman pada umur
awal dan akhir serta berat basah tanaman saat panen, pemberian pupuk kasgot tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata, yang mengindikasikan bahwa ketersediaan unsur
hara dari tanah endapan sungai sudah cukup mendukung pertumbuhan tanaman. Secara
umum, dosis kasgot pada perlakuan K3 dapat direkomendasikan sebagai dosis terbaik
untuk meningkatkan sebagian besar parameter pertumbuhan vegetatif tanaman sawi hijau.
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